
E-JURNAL EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS UDAYANA 
Available online at https://ojs.unud.ac.id/index.php/EEB/index 

Vol. 13 No. 7, Juli 2024, pages: 1465-1477 

e-ISSN: 2337-3067 

 

  

 

   

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PETANI 

JAGUNG DI DAERAH KECAMATAN SELEMADEG TIMUR KABUPATEN 

TABANAN 
 

Komang Mirandini1 I Wayan Wenagama2 
 

  Abstract 

 

Submitted: 7 April 2023 

Revised: 22 Mei 2023 

Accepted: 26 Mei 2023 

 

 

Keywords: 

Land area; Labor; 

Amount of production; Income. 

 The agricultural sector itself is one of the dominant sectors which is 

the main source of income for the community and plays an important role 

in Indonesia because the majority of the Indonesian population works in 

agriculture. This study aims to determine the effect of variables on the land 

area, labor, and the amount of production on the income of corn farmers. 

in Selemadeg Timur District, Tabanan Regency either partially or 

simultaneously. This study used primary data and secondary data located 

in Selemadeg Timur District, Tabanan Regency with a total population of 

728 people with a sample of 88 corn farmers using multiple linear 

regression techniques. The results of this study indicate that: 1). 

Simultaneously and partially shows that the land area, labor, and the 

amount of production have a significant effect on the income of corn 

farmers in Selemadeg Timur District, Tabanan Regency. Corn farmers in 

improving their welfare and income should pay attention to the 

productivity of the labor used, besides that, so that corn farmers can 

cultivate and utilize the land they own. Not only that, farmers can improve 

the quality of their crops so that the price set is in accordance with the 

quality they have. 
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Abstrak 

               Sektor pertanian sendiri merupakan salah satu sektor dominan 

yang menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat dan berperan 

penting di Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di 

bidang pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel luas lahan, tenaga kerja, serta jumlah produksi terhadap 

pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur Kabupaten 

Tabanan baik secara parsial maupun simultan. Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder yang berlokasi di Kecamatan 

Selemadeg Timur Kabupaten Tabanan dengan jumlah populasi sebanyak 

728 orang dengan jumlah sampel 88 petani jagung dengan menggunakan 

teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

secara simultan dan parsial menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, 

serta jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan. Petani 

jagung dalam meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan sebaiknya 

memperhatikan produktivitas tenaga kerja yang digunakan, selain itu, 

para petani jagung agar bisa mengolah dan memanfaatkan lahan yang 

dimiliki. Tidak hanya itu, para petani agar bisa meningkatkan kualitas 

panen mereka sehingga harga yang ditetapkan sesuai dengan kualitas 

yang dimiliki.  
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia adalah negara yang perekonomiannya bertumpu pada pertanian. Menurut (Nguyen 

et al. 2015), salah satu sektor ekonomi yang menyediakan sekitar 60 % hingga 70% pendapatan 

pekerja adalah pertanian, yang terus memainkan peran penting di negara-negara dalam masa transisi. 

Jagung (Zea mays L.), makanan terpenting ketiga di dunia, setelah gandum dan beras. Setiap 

kabupaten di Provinsi Bali memiliki tanaman jagung yang berada di Provinsi Bali, salah satunya 

Kabupaten Tabanan yang salah satunya menjadi sentra produksi jagung bagi Provinsi Bali. 

Pengembangan usaha tani jagung juga menjadi satu-satunya sumber pendapatan, terutama bagi 

penduduk pedesaan. Berdasarkan informasi jumlah produksi jagung di Provinsi Bali selama lima 

tahun terakhir, pada tahun 2019 menjadi produksi tertinggi yaitu sebesar 75.415 ton, sedangkan pada 

tahun 2018 menjadi produksi terendah yaitu sebesar 50.088 ton. Kabupaten Tabanan menghasilkan 

jagung terbanyak ketiga dari kabupaten atau kota di Provinsi Bali. Kabupaten Tabanan dikenal sebagai 

daerah pertanian karena sepertiga lahannya digunakan sebagai lahan persawahan. Jika dilihat dari segi 

geografis produksi pertanian Kabupaten Tabanan memiliki potensi untuk pengembangan pertanian 

jagung.  

 
Tabel 1. 

Jumlah Produksi Jagung Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Tabanan Tahun 2016-2020 (Ton) 

No. Kecamatan 
Tahun 

        2016          2017 2018 2019 2020 

1. Selemadeg Barat 0 0 0 0 0 

2. Selemadeg 0 0 175 0 0 

3. Selemadeg Timur 5.084 1.791 3.206 0 8.969 

4. Kerambitan 2.203 1.767 799 5.796 137 

5. Tabanan 77 5 252 0 29 

6. Kediri 0 0 105 2.146 0 

7. Marga 0 2.437 0 2.015 0 

8. Baturiti 0 2.685 14 1.851 121 

9. Penebel 5 6 21 2.926 0 

10. Pupuan 0 0 0 0 0 

 Jumlah 7.369 8.691 4.572 14.733 9.256 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan, 2021 

 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan sepanjang tahun 2016-2020 

Kecamatan Selemadeg Timur memiliki jumlah produksi tertinggi dibandingkan sembilan kecamatan 

di Kabupaten Tabanan yaitu sebesar 8.969 ton pada tahun 2020. Pada tahun 2020 Kecamatan 

Selemadeg Timur kembali menduduki posisi pertama sebagai kecamatan yang memiliki jumlah 

produksi yang besar dibandingkan kecamatan yang lain, yaitu sebesar 8.969 ton. Jika dibandingkan 

dengan kecamatan lain di Kabupaten Tabanan, bukti menunjukkan potensi Kabupaten Selemadeg 

Timur produksi jagung yang cukup tinggi. Di Kecamatan Selemadeg Timur, pemilikan lahan 

pertanian jagung telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat dan perekonomian, 

salah satunya adalah kemampuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam industri pertanian 

jagung dan berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja tambahan bagi penduduk di daerah tersebut 
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(Ovchinnikov, 2010). Siklus produksi berdampak signifikan terhadap potensi keuntungan petani dari 

budidaya jagung (Mariyah et al., 2018). Jumlah faktor produksi yang dimiliki petani biasanya terbatas. 

Hal ini membuat petani menggunakan faktor produksi sendiri secara efisien dalam pengelolaan usaha 

tani sehingga memperoleh pendapatan yang maksimal. Alokasi pendapatan usaha tani akan meningkat 

sebagai akibat meningkatnya faktor produksi yang efektif dan efisien, yang erat kaitannya dengan 

efisiensi usaha tani (Efrizal et al., 2011). 

Soekartawi (1994) mengatakan bahwa bagaimana mengolah dan menggunakan faktor-faktor 

produksi seefisien mungkin adalah pedoman untuk mengoptimalkan penggunaannya. Salah satu faktor 

produksi yang sangat penting khususnya di bidang pertanian adalah luas lahan. Semakin luas lahan 

yang petani kembangkan menjadi lahan usaha, maka akan semakin tinggi pula tingkat produksi yang 

dihasilkan. Penelitian mengenai luas lahan terhadp petani nanas yang dilakukan oleh Assis et al. 

(2014) menjelaskan bahwa luas lahan menjadi satu-satunya faktor yang memberikan efek signifikan  

pada pendapatan petani setiap bulannya, disimpulkan apabila luas lahan pertanian meningkat maka 

peningkatan juga terjadi pada pendapatan petani. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi yaitu tenaga 

kerja, dengan menggunakan tenaga kerja yang mempunyai produktivitas yang tinggi seperti memiliki 

keterampilan (skill) yang memadai, tingkat pendidikan yang sesuai, dan pengalaman kerja yang 

memadai akan membuat jumlah produksi yang dihasilkan baik dari segi kuantitas dan kualitas menjadi 

sangat baik. Pengalaman kerja yang dimiliki seseorang memberikan pengaruh pada tingkat 

produktivitas tenaga kerja, ini memberi dorongan pada peningkatan produksi sehingga pendapatan 

juga ikut mengalami peningkatan (Muliani dan Suresmiathi, 2015). Hasil penelitian ini juga di dukung 

oleh Ayu Aprinia dan Wenagama (2020) tenaga kerja memberi pengaruh positif dan signifikan pada 

pendapatan. Faktor produksi selanjutnya yaitu, jumlah produksi, besarnya produksi dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diperoleh oleh petani dalam sekali panen. Oleh karena itu, semakin banyak 

jumlah produksi yang berhasil diperoleh pada satu kali panen, maka pendapatan yang akan diterima 

mengalami peningkatan. Produksi memiliki pengaruh pada pendapatan petani karena semakin tinggi 

tingkat produksi yang dihasilkan menyebabkan  semakin besar pula penerimaan yang akan diperoleh 

petani (Asmara & Nurholifah, 2010). Ketidakpastian dalam produksi pertanian disebabkan oleh iklim, 

hama, penyakit, dan kekeringan. Produksi yang gagal dapat mempengaruhi keputusan petani untuk 

melakukan usaha tani lebih lanjut (Yansah et al., 2020). Petani mungkin melihat penurunan 

pendapatan mereka sebagai akibat dari produksi rendah dan biaya produksi tinggi. Hal ini disebabkan 

karena keterbatasan pengetahuan petani dalam mengelola usaha tani yang efisien. Efisiensi 

penggunaan faktor produksi terkait dengan kuantitas dan kualitas hasil panen yang berdampak pada 

pendapatan (Suciaty&Hidayat, 2019). Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H1: luas lahan, tenaga kerja, dan jumlah produksi secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan 

petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan.  

H2: luas lahan, tenaga kerja, dan jumlah produksi secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan 

petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan. 
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METODE PENELITIAN  
 

Peneliti menguji hubungan luas lahan, tenaga kerja, serta  jumlah produksi terhadap 

pendapatan petani jagung di daerah Kecamatan Selemadeg Timur Kabupaten Tabanan. Alasan 

pemeilihan lokasi Kecamatan Selemadeg Timur karena hampir sepanjang tahun petani selalu 

menanam jagung. Lahan pertanian jagung yang terdapat di Kecamatan Selemadeg Timur mempunyai 

pengaruh sosial ekonomi yang besar yang ditunjukkan dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat 

melalui peningkatan pendapatan yang terjadi dalam sektor pertanian jagung, serta dapat memberikan 

dampak dalam memperluas lapangan pekerjaan kepada penduduk sekitar. Data primer yang digunakan 

sebagai data penelitian berupa kuesioner dan hasil wawancara terhadap responden petani jagung 

mengenai variabel yang diteliti. Data sekunder berupa data Jumlah Produksi Jagung di Provinsi Bali, 

data Jumlah Produksi Jagung berdasarkan kecamatan yang ada di Kecamatan Kabupaten Tabanan, 

serta Data Jumlah Produksi, Jumlah Petani di Kecamatan Selemadeg Timur. Populasi yang digunakan 

oleh peneliti yakni jumlah seluruh petani jagung yang berada di Kecamatan Selemadeg Timur tahun 

2020 yang berjumlah 728 petani. Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

non-probability sampling dengan pengambilan sampel dari populasi ditentukan dengan Accidental 

Sampling. Peilihan sampel penelitian berdasarkan rumus Slovin hingga menghasilkan sampel 

sebanyak 88 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 

wawancara, dokumentasi, kuesioner. Tahapan dalam analisis penelitian yaitu: analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji signifikansi koefisien regresi secara 

simultan, uji Koefisien Dterminasi, dan uji signifikansi koefisien regres secara parsial. Adapun 

persamaan regresinya sebagai berikut:  

Log Y = Log α + b1 LogX1 + b2 LogX2 + b3 LogX3 + μ………(1)  

Keterangan: 

Y = Pendapatan Petani 

𝛼 = konstanta 

𝑋1 = Luas Lahan 

𝑋2 = Tenaga Kerja 

𝑋3 = Jumlah Produksi 

b1, b2, b3= Koefisien regresi untuk X1, X2, dan X3 

𝜇 = error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Peneliti melakukan penelitian pada 88 responden sebagai petani jagung di Kecamatan 

Selemadeg Timur. Responden dengan berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 

responden perempuan yaitu sebanyak 85 orang sedangan perempuan sebanyak 3 orang. Dilihat dari 

segi umur yang dibagi menjadi 4 kelompok, responden yang terbanyak yaitu berkisar umur 60 

+ tahun yaitu sebanyak 33 responden, sedangkan responden dengan jumlah terkecil berkisar umur 30-

39 tahun yaitu sebanyak 6 responden. Menurut jumlah tanggungan, sebagian besar responden 

memiliki tanggungan 1-2 yaitu sejumlah 59 responden sedangkan jumlah responden dengan jumlah 
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terkecil yaitu sebanyak 2 responden memiliki tanggungan 0, dikarenakan belum menikah. Menurut 

status perkawinan dari 88 responden sebagian besar responden sudah berstatus kawin yaitu sebanyak 

86 responden dan yang belum kawin sebanyak 2 responden. Berdasarkan tingkat pendidikan jumlah 

responden terbanyak menempuh pendidikan jenjang SMA/SLTA yaitu sebanyak 38 responden, dan 

jumlah responden terkecil menempuh pendidikan Perguruan Tinggi (Diploma/S1) yaitu sebanyak 8 

responden. Dilihat dari sisi harga 88 responden mematok harga di rentang Rp. 1000-5.000. 

Dilihat dari pendapatan yang diperoleh, diketahui dari 88 responden yang diwawancarai 

Pendapatan dengan jumlah responden terbesar berkisar antara Rp.2000.000 - Rp.5.999.999 yaitu 

berjumlah 66 responden sedangkan pendapatan bersih responden dengan jumlah responden terkecil 

yaitu berkisar antara Rp. 16.000.0000 - Rp.19.999.999 yaitu berjumlah 1 orang. Jika dilihat dari luas 

lahan yang dimiliki para responden petani jagung, luas lahan yang dimiliki oleh petani jagung di 

Kecamatan Selemadeg Timur didominasi dengan luas lahan lebih dari 100 are yaitu sebanyak 26 

responden, sedangkan jumlah responden terendah yaitu sebanyak 12 responden dengan rentan luas 

lahan yang dimiliki sebesar 51-70 are. Dari sisi tenaga kerja mayoritas tenaga kerja yang digunakan 

dengan menggunakan konsep produktivitas yaitu berkisar 1-5,9 dengan jumlah responden terbanyak 

yaitu 87 responden sedangkan jumlah responden terkecil yaitu sebesar 1 responden atau 1,1% berkisar 

antara 6- 10,9. Dari segi jumlah produksi jumlah produksi responden terbanyak dalam menghasilkan 

produksi jagung sekali panen yaitu dengan rentang 1.000-5.999 kg yaitu sebanyak 46 responden 

sedangkan jumlah responden terendah dalam menghasilkan produksi jagung sekali panen yaitu dengan 

rentang 16.000-20.9999 kg dan lebih dari 21.000 kg dengan memiliki jumlah responden masing-

masing 1 orang. 

 
Tabel 2. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Luas Lahan (Are) 88 5.00 400.00 78.3977 58.01437 

Tenaga Kerja (Jiwa) 88 1.80 9.00 3.2864 1.37892 

Jumlah Produksi (kg) 88 1400.00 40000.00 6434.6591 5110.06083 

Pendapatan (Rupiah) 88 590000.00 18880000.00 3310770.4550 2182229.68100 

Valid N (listwise) 88     

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Hasil analisis statistik memberi gambran bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 88 

responden petani jagung. Nilai minimum variabel luas lahan menunjukkan sebesar 5 are, sedangkan 

nilai maksimumnya sebesar 400 are. Berdasarkan nilai minimum variabel tenaga kerja menunjukkan 

sebesar 1,80 jiwa, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 9 jiwa. Berdasarkan nilai minimum variabel 

jumlah produksi sebesar 1.4000 kg, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 40.000 kg. Berdasarkan 

nilai minimum variabel pendapatan menunjukkan sebesar Rp.590.000, sedangkan nilai maksimum 

sebesar Rp.18.800.000. 
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Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolomogrov-Smirnov Test 

 88 

Test Statistic 0,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data dioalah, 2023 

 

Model regresi dinyatakan baik apabila model dapat berdistribusi normal atau mendekati 

normal. Uji normalitas yang digunakan peneliti yakni One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Berdasarkan hasil uji memiliki nilai sebesar 0,200 lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. Maka 

dapat disimpulkan, variabel yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini berdistribusi normal dan 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Variabel Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

Luas Lahan 0,768 1,302 

Tenaga Kerja 0,960 1,042 

Jumlah Produksi 0,762 1,312 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas maka uji 

multikoliniearitas yang digunakan. Melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat 

digunakan sebagai dasar dalam mendeteksi gejala  multikolinearitas pada penelitian. Jika nilai VIF 

kurang dari 10, dan angka toleransi lebih dari 0,1, maka dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai VIF pada variabel luas lahan sebesar 1,302; variabel 

tenaga kerja sebesar 1,042; variabel jumlah produksi sebesar 1,312, maka memberi kesimpulan bahwa 

masing-maisng variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini bernilai lebih besar dari 0,1 

serta nilai VIF tidak lebih besar dari 10. Maknanya model persamaan regresi yang disusun peneliti 

tekah bebas dari multikolinearitas. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Variabel T Sig. 

Luas Lahan -0,444 0,658 

Tenaga Kerja -1,124 0,264 

Jumlah Produksi -0,015 0,988 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Untuk menguji model regresi apakah terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain maka uji heteroskedastisitas perlu dilakukan. Hasil pengujian 

didapat nilai signifikansi variabel luas lahan sebesar 0,658, tenaga kerja sebesar 0,264 serta jumlah 



1471                                                                                                                                              e-ISSN: 2337-3067 

 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Jagung Di Daerah Kecamatan Selemadeg 

Timur Kabupaten Tabanan,  

Komang Mirandini dan I Wayan Wenagama 

 

 

 

 

 

produksi sebesar 0,988 mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari alpha 0,05, sehingga dapat 

dikatakan tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 8.946 .439  20.395 .000 

Luas lahan (are) .083 .040 .141 2.084 .040 

Tenaga kerja (jiwa) .146 .071 .125 2.072 .041 

Jumlah produksi (kg) .626 .058 .731 10.781 .000 

F statistic     67.239 

Sig F     .000 

Adjusted R     .696 

Square      

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

= 8,946 + 0,083X1 + 0,146X2 + 0,626X3 

 

Hasil uji statistik diperoleh nilai thitung variabel luas lahan (2,084) > ttabel (1,663) dan nilai 

signifikansi 0,040  0,05 maka H0 ditolak. Hal ini mengartikan, luas lahan X1 berpengaruh positif serta 

signifikan pada pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan (Y). 

Koefisien regresi dari luas lahan sebesar 0,083 mempunyai arti bahwa apabila luas lahan mengalami 

perubahan senilai 1 persen, maka dari itu pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, 

Kabupaten Tabanan akan mengalami perubahan senilai 0,083 persen  yang diasumsikan variabel lain 

seperti tenaga kerja serta jumlah produksi dianggap bernilai konstan. Semakin luas lahan yang 

ditanami jagung maka pendapatan yang akan diterima oleh petani jagung semakin meningkat. 

Menurut Suratiyah (2006) mengatakan bahwa  jika dtinjau melalui sudut efisiensi luasnya lahan yang 

digunakan untuk berusaha maka semakin mengalami peningkatan pula tingakt produksi dan 

pendapatan kerkesatuan luasnya. Temuan yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian terdahuu 

oleh  Astari & Setiawina, (2016) mengenai hubungan antara luas lahan dengan pendapatan yang 

memberikan pengaruh positif serta signifikan 

Hasil uji statistik diperoleh nilai t hitung variabel tenaga kerja (2,072) > ttabel (1,663) dan 

nilai signifikansi 0,041 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini mengartikan yakni tenaga kerja X2 

berpengaruh positif serta signifikan pada pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, 

Kabupaten Tabanan (Y). Tenaga kerja yang memiliki koefisien regresi senilai 0,146 memiliki makna, 

apabila produktivitas tenaga kerja mengalami perubahan sebesar 1 persen, pendapatan petani jagung di 

Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan juga akan mengalami perubahan senilai  0,146 

persen dengan pengasumsian variabel lain seperti luas lahan serta jumlah produksi dianggap konstan. 

Semakin tinggi produktivitas para tenaga kerja yang dipakai petani jagung maka pendapatan yang 
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akan diterima oleh petani jagung semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hal yang 

diekumukakan oleh Sumarsono (2013) banyaknya produk yang terjual menyebabkan perusahaan juga 

harus peningkatkan produksinya, dan apabila  tingkat produksi perusahaan meningkat akan memberi 

pengaruh pada banyaknya tenaga kerja yang diperlukan dalam melakukan produksi, maka dari itu 

penhasilan atau pendapatan yang di dapat perusahaan juga akan ikut meningkat. Temuan ini juga 

memiliki hasil yang sama dengan yang dilakukan oleh Youriyah (2007), dalam penelitianya 

menjelaskan adanya pengaruh positif serta signifikan pada tenaga kerja terhadap pendapatan. Apabila 

perusahaan memiliki tenaga kerja yang produktif maka akan dapat memenuhi permintaan konsumen 

dengan baik sehingga dapat memberikan peningkatan pula pada pendapatan. Selain itu penelitian yang 

dilakukan Suryati (2017) memperoleh hasil bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. 

Hasil uji statistik diperoleh t hitung variabel jumlah produksi (10,781) > ttabel (1,663) dan 

nilai signifikansi 0,000  0,05 maka H0 ditolak. Hal ini mengartikan bahwa jumlah produksi X3 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg 

Timur, Kabupaten Tabanan (Y). Koefisien regresi dari jumlah produksi sebesar 0,626 memiliki makna 

apabila jumlah produksi mengalami perubahan 1 persen, maka pendapatan petani jagung di 

Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan akan mengalami perubahan sebesar 0,626 persen 

dengan asumsi variabel lain seperti luas lahan dan tenaga kerja dianggap konstan. Semakin besar 

jumlah produksi yang dihasilkan maka pendapatan yang akan diterima oleh petani jagung semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Asmara & 

Nurholifah, (2010) yang menunjukan hasil adanya pengaruh jumlah produksi pertanian pada 

pendapatan petani itu sendiri, hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat produksi yang dilakukan 

maka semakin besar pula pendapatan yang akan diterima oleh petani nantinya. Temuan ini juga 

sejalan dengan hasil yang ditemukan oleh peneliti Julainsyah & Riyono, (2018) dan Alitawan & 

Sutrisna (2017)  yakni produksi dapat memberi pengaruh secara signifikan pada pendapatan.  

Uji F diujikan guna mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan tehadap variabel 

terikat. H0 ditolak dan H1 diterima apabila nilai Fhitung> Ftabel maka variabel bebas yang digunakan 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji diperoleh nilai F hitung (67,239) > 

Ftabel (2,71) dan nilai signifikansi 0,000  0,05 maka H0 ditolak. Hal ini diartikan Luas Lahan 

(X1),Tenaga Kerja (X2) serta Jumlah Produksi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan (Y). Hasil ini 

didukung oleh nilai R2 sebesar 0,696 memiliki arti bahwa 69,6 persen pendapatan petani jagung 

dipengaruhi oleh luas lahan, tenaga kerja, serta jumlah produksi melainkan sisanya 30,4 persen 

dibsrikan pengaruh oleh oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Dalam menjalankan suatu usaha khususnya di bidang pertanian tentu saja para petani ingin 

mendapatkan pendapatan yang sesuai dengan hasil kerja mereka serta sebagai hasil dari penjualan 

output yang dihasilkan oleh para petani. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan 

seperti luas lahan yang dipakai, tenaga kerja, serta jumlah produksi yang dihasilkan. Dalam 

menjalankan suatu usaha khususnya di bidang pertanian luas lahan menjadi faktor yang terpenting 

yang harus dimiliki. Tanpa adanya lahan yang ditanami maka suatu usaha tidak akan berjalan. Luas 
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lahan mempengaruhi pendapatan, semakin besar serta luas lahan yang dipakai untuk bertani maka 

penghasilan yang akan diperoleh petani juga semakin mengalami peningkatan.  

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang penting pula. Tanpa adanya tenaga kerja suatu 

usaha tidak akan dapat berjalan, karena tidak ada yang menggerakan suatu usaha tersebut. Tenaga 

kerja memiliki produktivitas yang berbeda-beda, misal tenaga kerja laki-laki lebih memiliki 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja perempuan dan anak-anak. Tenaga kerja 

menjadi sebuah faktor penting yang dapat mmemberikani pengaruh pada pendapatan. Melalui 

diketahuinya pengaruh dari adanya tenaga kerja petani harus bisa memilah tenaga kerja yang mereka 

gunakan seperti pengalaman yang mereka miliki. Jumlah produksi merupakan output yang dihasilkan 

dari suatu usaha yang dilakukan. Jumlah produksi juga menjadi sebuah faktor penting yang dapat 

memberikan pengaruh pada pendapatan. Jumlah produksi yang dihasilkan berbanding dengan 

pendapatan yang diterima. Aapabila jumlah produksi yang dihasilkan tinggi maka pendapatan akan 

meningkat pula, begitu pula sebaliknya ketika jumlah produksi yang dihasilkan sedikit maka 

pendapatan pun akan sebanding dengan jumlah yang dihasilkan.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Penjelasan temuan analisis serta penjelasan yang sudah dipaparkan oleh peneliti, dapat 

diperoleh kesimpulan, Secara simultan menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, serta jumlah 

produksi berpengaruh positif serta signifikan pada pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg 

Timur, Kabupaten Tabanan. Secara parsial menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, serta jumlah 

produksi berpengaruh positif serta signifikan pada pendapatan petani jagung di Kecamatan Selemadeg 

Timur, Kabupaten Tabanan. Secara praktis penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan 

informasi serta masukan bagi para petani untuk meningkatkan pendapatan mereka. Bagi pihak lain 

yang berkepentingan yang menyangkut penelitian ini, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi apabila memiliki ketertarikan untuk meneliti kajian yang sama atua serupa di waktu yang 

akan datang. Penelitian ini masih mempunyai batasan yaitu adanya beberapa variabel lain yang belum 

dapat dijelaskan secara keseluruhan, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan 

variabel lain serta indikator tambahan tersebut. 

Saran yang dapat diajukan peneliti yakni para petani jagung di Kecamatan Selemadeg Timur, 

Kabupaten Tabanan, diharapkan dapat selalu meningkatkan pendapatan petani jagung, sebaiknya 

selalu memperhatikan produktivitas tenaga kerja yang digunakan agar sesuai dengan jumlah produksi 

(output) yang dihasilkan. Para petani jagung juga diharapkan agar bisa mengolah dan memanfaatkan 

lahan yang dimiliki. Selain itu, petani disarankan agar meningkatkan kualitas dari jagung yang ada 

sehingga membuat harga jualnya menjadi lebih tinggi, karena kualitas sangat mempengaruhi harga 

jual sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang akan diterima. Kepada pemerintah dan instansi-

instansi terkait, diharapakan untuk mengadakan kebijaksanan dalam menetapkan harga jagung saat 

musim panen tiba agar tidak mengalami fluktuasi. Bagi pemerintah disarankan agar melakukan 

kerjasama bersama  instansi terkait atau dinas terkait guna memberikan perhatian serta bantuan kepada 

para petani jagung seperti subsidi pupuk, karena para petani menginginkan hal tersebut, agar 

meminimkan biaya yang dikeluarkan, selain itu memberikan sosialisasi mengenai penanaman jagung 
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yang baik bagi para petani jagung di Kecamatan Selemadeg timur, Kabupaten Tabanan guna 

meningkatkan jumlah produksi, kualitas serta pendapatan. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian serupa, diharapkan dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai faktor-faktor yang 

dapat memberikan pengaruh pada pendapatan para petani jagung melalui pemilihan atau penambahan 

data yang valid serta menambahkan atau menggunakan variabel lain agar mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih kompleks.  
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